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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengukur tinggi muka air tanah gambut di perkebunan kelapa sawit PT Ichiko Agro Lestari
Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat. Penelitian dilaksanakan bulan Agustus - Oktober
2021. Pengukuran curah hujan, tinggi muka air tanah gambut dan tinggi muka saluran dilaksanakan selama 30 hari
dimulai pada tanggal 1 September - 30 September 2021. Pengukuran curah hujan menggunakan ombrometer
sedangkan pengukuran tinggi muka air tanah gambut menggunakan piezometer. Pengukuran tinggi muka muka air
tanah gambut dilakukan pada 3 blok dimana setiap blok dipasang 3 piezometer dengan jarak 250 m, 500 m dan 750
m dan diukur pada pagi hari dan sore hari. Pada lokasi yang sama dilakukan pengambilan sampel tanah di 9 titik pada
kedalaman 0 cm - 25 cm, 25 cm - 50 cm, 50 cm - 75 ¢cm dan 75 cm - 100 cm untuk dianalisis sifat fisika dan kimia
tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi muka air tanah gambut pada blok pertama kondisi pagi hari dengan
kedalaman -40 cm dan pada sore hari -11 cm. Pada blok kedua tinggi muka air tanah gambut pada pagi hari -37cm
dan pada sore hari- 38 cm. Sedangkan pada blok ketiga tinggi muka air tanah gambut pada pagi hari -40 cm dan pada
sore hari-53 cm.

Kata kunci: curah hujan, drainase, perkebunan kelapa sawit, tinggi muka air tanah, tanah gambut

ABSTRACT

This research aims to measure the peat groundwater level in the oil palm plantation of PT Ichiko Agro Lestari, Kubu
District, Kubu Raya Regency, West Kalimantan Province. The research was conducted from August to October 2021.
Measurements of rainfall, peat water table and channel height were carried out for 30 days starting on September 1 -
September 30, 2021. Rainfall measurements used an ombrometer while peat water table measurements used a
piezometer. Measurement of the peat water table was carried out in 3 blocks where 3 piezometers were installed in
each block with distances of 250 m, 500 m and 750 m and measured in the morning and afternoon. At the same
location, soil samples were taken at 9 points at a depth of 0 cm - 25 cm, 25 cm - 50 cm, 50 cm - 75 cm and 75 cm - 100
cm to be analyzed for soil physical and chemical properties. The results showed that the water table of the peat soil in
the first block was -40 cm in the morning and -11 cm in the afternoon. In the second block, the water table was -37 cm
in the morning and 38 cm in the afternoon. In the third block, the water table was -40 cm in the morning and -53 cm
in the afternoon.
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1. Pendahuluan

Pada saat ini sektor perkebunan, pertanian, dan
properti merupakan sektor utama dalam
pembangunan skala nasional maupun internasional
dalam meningkatkan ekonomi suatu negeri. Sektor-
sektor tersebut tentunya akan mengakibatkan alih
fungsi lahan yang sebelumnya merupakan ekosistem
alami atau tidak digunakan sehingga mengakibatkan
perubahan lahan tersebut untuk membangun sebuah
perkebunan, atau pertanian maupun permukiman.
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Salah satu lahan yang dimanfaatkan pada saat ini
yaitu lahan gambut. Pembangunan perkebunan
kelapa sawit di lahan gambut dilengkapi dengan
sistem irigasi yaitu dengan membangunan drainase/
kanal-kanal yang saling berhubungan dengan blok-
blok perkebunan tersebut. Menurut (Edi, 2017)
penurunan tanah gambut pada perkebunan kelapa
sawit yang umur tanamannya 5 tahun mengalami
subsidence sebesar 5,6 cm dan pada tahun berikutnya
subsidensi dapat terjadi sekitar 2 - 6 cm tiap tahun
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tergantung pada kematangan gambut dan kedalaman
saluran drainase hingga mendekati stabil.

Pengukuran fluktuasi tinggi muka air tanah
gambut pada perkebunan kelapa sawit sangat penting
untuk didokumentasikan dengan metode pengukuran
langsung. Hal tersebut dapat memberikan informasi-
informasi mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi dan penentu dalam fluktuasi tinggi
muka air tanah gambut di lahan perkebunan kelapa
sawit. Pengukuran tinggi muka air tanah gambut ini
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi tinggi muka air tanah gambut di
perkebunan kelapa sawit.

2. Metode Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di perusahaan
perkebunan kelapa kawit PT. Ichiko Agro Lestari yang
terletak di Desa Kubu Kecamatan Kubu Kabupaten
Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat (Gambar 1).
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Agustus
hingga Oktober tahun 2021. Pengukuran topografi
blok lokasi penelitian, pengamatan kematangan
gambut, pengambilan sampel dan pengukuran
kedalaman gambut dilakukan pada tanggal 14
Agustus - 16 Agustus 2021. Pengamatan tinggi muka
air tanah gambut dilakukan pada tanggal 1 September
- 30 September 2021.

Lokasi penelitian berada pada 3 blok perkebunan
kelapa sawit yang telah ditanam. Ketiga blok tersebut
dipasang piezometer masing-masing 3 buah (T1, T2,
T3) per bloknya dengan total 9 buah. Pemasangan
piezometer berada di tengah blok dan dipasang
dengan jarak 250 m, 500 m dan 750 m untuk setiap
bloknya. Pengambilan titik sampel tanah gambut juga
dilakukan pada titik yang sama dengan peletakan
piezometer (Gambar 2).

Pengukuran curah hujan dilakukan selama 30
hari dimulai pada tanggal 1 September - 30 September
2021. Pengukuran curah hujan dilakukan dengan
memasang ombrometer yang diletakkan pada blok
kedua lokasi penelitian. Pengukuran curah hujan
dilakukan setiap hari pada pukul 07:00 WIB.

Pengukuran sifat fisika dan sifat kimia tanah
gambut juga dilakukan pada penelitian ini (Tabel 1).
Pengambilan sampel tanah gambut dilakukan di 9 titik
dimana peletakan piezometer berada. Pengambilan
sampel tanah menggunakan ring sampel dengan
kedalaman 0 cm - 25 cm, 25 cm - 50 cm, 50 cm - 75
cmdan 75 cm - 100 cm.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pengukuran Topografi

Hasil pengukuran topografi menunjukkan bahwa
adanya perbedaan tinggi pada ketiga blok penelitian,
dimana kondisi depan blok lebih tinggi dibandingkan
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dengan kondisi belakang blok (Gambar 3). Kondisi ini
juga melihatkan arah aliran drainase di sekitar blok
penelitian.

Tabel 1. Pengukuran Sifat Fisika dan Kimia Tanah

No Parameter Metode
Sifat Fisika tanah

1 Berat Isi Gravimetri

2 Porositas Total Gravimetri

3 Permeabilitas Tanah Permeabilitas
Sifat kimia tanah

4 pH pH-meter

5 C-organik Lol

6 Kadar abu Lol

3.2. Pengukuran Curah Hujan

Pada lokasi penelitian terdapat hari hujan
sebanyak 12 hari dan hari tidak hujan sebanyak 18
hari. Curah hujan tertinggi terjadi pada tanggal 19
September 2022 yaitu sebesar 86 mm di lokasi
penelitian yang telah terukur di ombrometer.
Diagram yang kosong diartikan tidak terjadi hujan
pada hari tersebut. Hanya terdapat 6 kali terjadinya
hujan di 3 stasiun tersebut. Hasil pengukuran curah
hujan dapat dilihat pada Gambar 4.

3.3. Tingi Muka Air Tanah

Hasil pengamatan pada blok pertama (I) nilai
tinggi muka air tanah gambut pada pengukuran pagi
hari cenderung lebih dangkal dibandingkan dengan
pengukuran pada sore hari yang lebih dalam. Grafik
hasil pengukuran dapat dilihat pada Gambar 5 dan
Tabel 2. Kondisi tinggi muka air tanah gambut pada
pagi hari cenderung dangkal atau dapat dikatakan
kondisi pasang. Bertolak belakang dengan kondisi
sore hari mengalami penurunan kedalaman atau
dapat dikatakan kondisi surut.

Hasil pengamatan pada blok kedua (II) nilai tinggi
muka air tanah gambut pada pengukuran pagi hari
cenderung lebih dangkal dibandingkan dengan
pengukuran pada sore hari yang lebih dalam. Kondisi
ini sama dengan blok pertama. Grafik hasil
pengukuran dapat dilihat pada Gambar 6 dan Tabel 2.

Kondisi tinggi muka air tanah gambut yang terjadi
di blok kedua pada pagi hari cenderung dangkal atau
dapat dikatakan kondisi pasang. Sedangkan tinggi
muka air tanah gambut pada sore hari mengalami
penurunan kedalaman atau dapat dikatakan kondisi
surut. Pengamatan juga dilakukan pada tinggi muka
air saluran bagian depan blok dan bagian belakang
blok juga dilakukan pengamatan.

Pada blok ketiga (III) untuk pengamatan tinggi
muka air tanah gambut sama halnya dilakukan pada
blok pertama dan kedua. Grafik hasil pengukuran
dapat dilihat pada Gambar 7 dan Tabel 2. Kondisi blok
ketiga memiliki kondisi yang sama dengan blok
pertama dan blok kedua penelitian.
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Gambar 2 Denah Peletakan Piezometer
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Gambar 3 Hasil Pengukuran Topografi (a) Blok Pertama; (b) Blok Kedua; (c) Blok Ketiga
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Gambar 4 Curah Hujan pada Bulan September 2021
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Tabel 2. Hasil Pengukuran Tinggi Muka Air Tanah Gambut di Lokasi Penelitian Selama 30 hari

Blok Waktu Titik sampel X min max Stdev
I Pagi T1 -23 -29 -11 4,49
T2 -31 -40 -19 5,32
T3 -29 -37 -17 4,78
Sore T1 -25 -38 -14 4,43
T2 -34 -41 -23 4,33
T3 -30 -39 -20 4,73
11 Pagi T1 -21 -36 -9 5,68
T2 -24 -31 -7 4,98
T3 -28 -37 -11 6,09
Sore T1 -22 -35 -11 4.83
T2 -26 -34 -14 4,61
T3 -30 -34 -18 4,82
111 Pagi T1 -22 -35 -11 4,83
T2 -26 -34 -14 4.61
T3 -30 -38 -18 4,82
Sore T1 -15 -39 -2 7,40
T2 -9 -37 -1 8,70
T3 -19 -40 -4 6,68
Keterangan: 1-3 = ulangan
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Gambar 7 Tinggi Muka Air Tanah Gambut Blok III
Pada Gambar 5, 6 dan 7 maka dapat dilihat rata-rata antara 0 - 15 cm memiliki tingkat

fluktuasi tinggi muka air tanah gambut pada blok 1, 2
dan 3 bervariasi dimana curah hujan tinggi maka
tinggi muka air tanah gambut juga mengalami
kenaikan dan sebaliknya. Menurut Runtunuwu
(2011) curah hujan dapat menjadi salah satu faktor
utama dalam mempengaruhi elevasi muka air tanah
gambut. Hal ini juga sama yang diutarakan oleh
Hafiyyan (2017) bahwa tinggi muka air tanah gambut
dipengaruhi juga curah hujan.

Kondisi curah hujan tinggi tidak serta merta
diikuti dengan naiknya tinggi muka air tanah gambut
(Prasetia et al. 2020). Hal ini sependapat dengan
Nusantara et al. (2023) bahwa setelah 3 hari hujan
mengakibatkan peningkatan muka air tanah. Kondisi
fluktuasi tinggi muka air tanah gambut dan tinggi
muka air saluran tidak hanya dipengaruhi oleh curah
hujan melainkan juga dipengaruhi oleh pasang surut
air laut.

Lokasi penelitian merupakan perkebunan kelapa
sawit yang sudah dibuka selama 7 tahun dan juga
dibangun drainase dikeliling blok. Hal tersebut
mengakibatkan terjadinya perubahan kondisi gambut
itu sendiri. Pembukaan lahan dan pembangunan
drainase menjadi faktor utama perubahan gambut
yang telah dikonversi menjadi pertanian, perkebunan
dan perkebunan karet (Anshari et al. 2010).

Pembukaan drainase juga mempengaruhi tinggi
muka air tanah gambut di lahan tersebut. Pemukaan
drainase tidak hanya mempengaruhi tinggi muka air
tanah gambut, juga mempengaruhi fungsi hidrologi,
lahan gambut dan meningkatkan kehilangan karbon
(Aswandi et al. 2016).

Hal ini dapat menjadi faktor yang menyebabkan
adanya penurunan tinggi muka air tanah gambut di
lokasi penelitian walaupun masih dalam ambang
batas yang ditetapkan oleh Pemerintah yaitu kurang
dari 0,4 m (PP Nomor 71 Tahun 2014).

3.4. Pengukuran Sifat Fisika Tanah
3.4.1 Bobot Isi

Hasil pengujian sampel tanah untuk melihat sifat
fisika tanah, bahwa lapisan atas dengan kedalaman
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kematangan saprik. Pada kedalaman 15 - 400 cm
tingkat kematangan hemik hingga fibrik. Nilai Berat isi
padalapisan 0 - 25 cm berkisar antara 0.1 g/cm3-0.22
g/cm?® pada kematangan saprik. Sedangkan pada
kedalaman 25 - 100 cm berkisar antara 0,1 g/cm3
sampai 0,07 g/cm3. Pada lahan perkebunan kelapa
sawit nilai bulk density berkisar 0.09 g/cm3 - 0,13
g/cm3 (Nusantara et al. 2012).

Kondisi tanah gambut yang memiliki tinggi muka
air tanah yang dalam / kering memiliki nilai bobot isi
yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi muka
air tanah gambut mempengaruhi nilai bobot isi
(Nikosius, 2019).

3.4.2 Porositas

Hasil pengamatan, pada kedalaman 0 cm - 25 cm
rata-rata nilai porositas totalnya berkisar 85 % - 89 %.
Pada kedalaman 25 cm - 50 cm nilai porositas
totalnya berkisar 90 % - 95 %. Menurut Arabia et al.
(2020) porositas tanah menentukan Kkecepatan
gerakan air tanah berkisar antara 75 % - 95 %. Nilai
porositas sangat erat kaitannya dengan tinggi muka
air tanah gambut.

Berdasarkan hasil penelitian Nikosius (2019)
nilai porositas sangat dipengaruhi oleh tinggi muka
air tanahnya dimana permukaan atas tanah yang jauh
dari muka air tanah memiliki nilai porositas yang kecil
dibanding dengan kedalaman yang selalu di isi oleh
air. Nilai porositas tanah juga saling berhubungan
dengan nilai berat isi dari tanah tersebut. Hal ini juga
diungkapkan oleh Norsiah (2017) bahwa pada tingkat
kematangan gambut saprik memiliki nilai porositas
lebih rendah dibanding dengan nilai porositas pada
tingkat kematangan hemik dan fibrik. Menurut
Sihaloho (2015) nilai porositas gambut tergantung
dengan nilai berat isi dimana nilai berat isi tergantung
kepada tingkat dekomposisi dan kadar abu.

3.4.3 Kadar air

Hasil pengamatan bahwa pada kedalaman 0 cm -
25 cm memiliki kadar air yang lebih kecil
dibandingkan dengan kadar air pada kedalaman 25
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cm - 50 cm. Nilai kadar air rata-rata setiap blok
penelitian pada kedalaman 50 cm - 75 c¢m lebih kecil
dibandingkan dengan kedalaman 25 cm - 50 cm.

Menurut Simatupang (2018) peningkatan nilai
kadar air dipengaruhi oleh tinggi muka air tanah
gambut. Kedalaman tanah gambut 75 cm - 100 cm
pada semua titik memiliki nilai kadar air yang lebih
besar. Hal ini dikarenakan semakin dalam tanah
gambut mampu menyimpan volume simpanan air
tanah. Kedalaman lapisan tanah gambut dan
kematangan gambut yang rendah menyebabkan
tingginya kadar air gambut tersebut (Oksana, 2015).

Nilai kadar gambut pada kematangan fibrik lebih
besar dibandingkan dengan nilai kadar air yang
tanahnya memiliki tingkat kematangan hemik dan
saprik (Nusantara et al. 2012). Semakin matang
gambut maka semakin tinggi kadar airnya (Prihutami,
2019).

3.4.4 Permeabilitas

Hasil pengamatan permebilitas bahwa pada
kedalaman 0 cm - 25 cm memiliki nilai permebilitas
antara 1,62 - 2,07 cm/jam ibanding dengan
kedalaman 25 cm - 50 cm yaitu antara 1,73 - 2,53
cm/jam. Pada kedalaman 75 cm - 100 cm memiliki
nilai permeabilitasnya antara 1,80 - 5,26 cm/jam.
Laju permeabilitas menunjukkan besarnya jumlah
pori-pori yang terdapat pada tanah gambut (Perdana,
2015).

Hal ini dapat dikatakan bahwa nilai porositas
tanah mempengaruhi nilai permeabilitas pada tanah.
Nilai porositas diperngaruhi oleh kadar air dan berat
isi. Kenaikan laju permeabilitas diikuti juga dengan
meningkatnya nilai porositas dan kadar air tanah.
Meningkatnya ruang pori dan Berat isi tanah yang
rendah dapat menyebabkan air dengan mudah masuk
dalam tanah yang mana meningkatkan permeabilitas
(Situmorang, 2015).

Kondisi porositas tanah menunjukkan ruang pori
pada tanah, apabila nilai porositas besar maka air
akan terus mengalir (Harist, 2017). Pembukaan lahan
dan pembuatan drainase menjadi salah satu penyebab
fluktuasi tinggi muka air tanah gambut. Pembangunan
drainase dapat menyebabkan air mengalir menuju
saluran yang dibangun (Nusantara et al. 2012).
Pembangunan drainase menyebabkan proses
dekomposisi menjadi lebih cepat (Triadi, 2018).

3.5. Pengukuran Sifat Kimia Tanah
3.5.1 Derajat Kemasaman (pH)

Analisis pH tanah pada kedalaman 0 cm - 25 cm,
25cm -50 cm, 50 cm - 75 cm dan 75 cm - 100 cm
berkisar antara, Kecenderungan pH tanah menurun
menurut kedalaman gambut

Salah satu faktor penyebab perubahan pH pada
tanah gambut yaitu muka air tanah gambut. Menurut
(Harun et al. 2020) nilai pH tanah dipengaruhi oleh
fluktuasi muka air tanah dimana lapisan bawah tanah
gambut terdapat bahan sulfidik yang mempengaruhi
pH lapisan gambut yang mengikuti fluktuasi muka air
tanah gambut.
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3.5.2 Kandungan C Organik

Rata-rata pada lokasi penelitian untuk kedalaman
0 cm - 25 cm memiliki nilai kandungan C organiknya
antara 56,81 - 57,74% atau lebih tinggi dibandingkan
dengan kedalaman 25 cm - 50 cm yang memiliki nilai
antara 54,55 - 56,71 %. Sedangkan pada kedalaman
dan 50 cm - 75 cm memiliki nilai antara 56,85 -
57,72% dan pada kedalaman 75 - 100 cm sebesar
55,25 - 57,51%. Nilai rata-rata kandungan C organik
pada lokasi penelitian untuk kedalaman 0 cm - 25 cm
dan 25 cm - 50 cm sekitar 56 % - 58 %. Menurut
(Frizdew 2012) hubungan kedalaman muka air tanah
dengan kadar C organik saling berubungan dimana
semakin dangkal muka air tanah gambut maka terjadi
peningkatan kandungan C organiknya, dengan rata-
rata kisaran kandungan C organiknya berisar 55,16 %
sampai 57 28%.

3.5.3 Kadar Abu

Hasil pengamatan kadar abu yang didapatkan
berkisar antara 0,3 % - 594 %. Tanah gambut
memiliki nilai kadar abu berkisar 1,25 % - 4,90 %.
Kadar abu menunjukkan kadar tanah mineral yang
terkandung di dalam tanah gambut. Apabila kadar abu
tanah gambut > 5% maka dapat dikatakan gambut
sudah dipengaruhi oleh tanah mineral (Frizdew
2012).

Peningkatan kadar abu pada lahan gambut
dikarenakan meningkatnya dekomposisi (Sukriawan
et al 2015). Dalam hal ini peningkatan kadar abu erat
kaitannya dengan tinggi muka air tanah gambut.
Kematangan gambut, kadar abu dan kadar bahan
organik saling berhubungan dimana semakin tinggi
kandungan mineral yang terkadnung di dalam tanah
gambut maka semakin besar nilai kadar abunya (L. B.
Triadi, 2018).

4. Kesimpulan

Fluktuasi tinggi muka air tanah gambut di
perkebunan kelapa sawit dipengaruhi oleh faktor
curah hujan. Curah hujan di lokasi penelitian
mempengaruhi kondisi tinggi muka air tanah gambut
dimana dapat terlihat dari grafik antara muka air
tanah gambut dan curah hujan pada saat hari hujan
tinggi muka air tanah gambut menjadi lebih dangkal
dibandingkan dengan kondisi tidak hujan.

Faktor lainnya yaitu kondisi pasang surut yang
diakibatkan fase bulan juga mempengaruhi fluktuasi
tinggi muka air tanah gambut. Faktor lain yang
mempengaruhi tinggi muka air tanah gambut yaitu
pembukaan lahan, konversi lahan dan pembangunan
drainase juga dapat menjadi salah satu faktor
fluktuasi muka air tanah gambut atau menurunnya
tinggi muka air tanah gambut.

Tinggi muka air tanah gambut pada sembilan titik
pengamatan menunjukkan bahwa nilainya kurang
dari 0.4 m. Luasan blok penelitian hanya 90 hektar
atau sekitar 0,01% dari total keseluruhan luasan
perkebunan kelapa sawit. Jadi hal tersebut belum
dapat dikatakan mewakili kondisi keseluruhan
kondisi tinggi muka air tanah gambut pada blok-blok
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yang lain. Waktu penelitian yang hanya selama 30 hari
membatasi fluktuasi muka air tanah dan tidak dapat
menjelaskan kondisi muka air tanah sepanjang tahun.

Pada lokasi penelitian air tanah gambut
berangsur surut perlahan pada saat hari tidak hujan.
Penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk
memahami fenomena ini, dan pengamatan jangka
panjang yang meliputi musim kering dan musim hujan
kemungkinan menghasilkan perbedaan ketinggian
muka air tanah secara signifikan.
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